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Abstrak

KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera (BUS) Cabang Cukir
berperan penting dalam memberdayakan pelaku UMKM
dengan menyediakan pembiayaan mudharabah dengan
harapan dapat mencapai hasil yang positif dan mengalami
perkembangan dalam usahanya. Pemberdayaan bertujuan
untuk meningkatkan pendapatan dan memenuhi kebutuhan
utama maupun sekundernya, sehingga kesejahteraannya juga
meningkat. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menggali
informasi yang lebih mendalam tentang peran pembiayaan
mudharabah di KSPPS BMT BUS pada pemberdayaan UMKM
di Kabupaten Jombang dalam perspektif ekonomi Islam.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dampak positif dari peran pembiayaan mudharabah ini adalah
meningkatnya tingkat kesejahteraan para pelaku UMKM, yang
dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka dengan lebih baik.
Dengan adanya bantuan melalui pembiayaan mudharabah,
para pelaku UMKM dapat mengembangkan usahanya lebih
baik dan mencapai kemajuan ekonomi yang lebih
berkelanjutan. Sehingga berdasarkan pendekatan yang
komprehensif dapat ditarik kesimpulan bahwasanya KSPPS
BMT BUS Cabang Cukir telah berhasil memberdayakan
UMKM di Kabupaten Jombang, mendorong pertumbuhan
ekonomi, dan meningkatkan kesejahteraan para pelaku
UMKM.
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Abstract

KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera (BUS) Cukir Branch plays an
important role in empowering MSME actors by providing mudharabah
financing in the hope of achieving positive results and experiencing
developments in their business. Empowerment aims to increase income
and meet their primary and secondary needs, so that their welfare also
increases. This study aims to explore more in-depth information about the
role of mudharabah financing at KSPPS BMT BUS in empowering
MSMEs in Jombang Regency from an Islamic economic perspective. This
research uses a qualitative method with a case study approach. The results
showed that the positive impact of the role of mudharabah financing is the
increasing level of welfare of MSME actors, who can better fulfill their life
needs. With the assistance through mudharabah financing, MSME
players can develop their businesses better and achieve more sustainable
economic progress. So that based on a comprehensive approach, it can be
concluded that KSPPS BMT BUS Cukir Branch has succeeded in
empowering MSMEs in Jombang Regency, encouraging economic
growth, and improving the welfare of MSME players.

Keywords: Mudharabah financing; MSME empowerment; Islamic
economics

PENDAHULUAN

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayan Syariah (KSPPS) dan Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) berperan sebagai lembaga keuangan yang
mendukung kegiatan ekonomi rakyat bawah dan kecil. Mereka
mendukung usaha ekonomi masyarakat kecil berdasarkan prinsip syariah,
dengan tujuan utama saling tolong-menolong dan meringankan beban
permasalahan ekonomi umat muslim agar mencapai kemaslahatan (Azita,
2021). Sebagian besar pelaku UMKM menyatakan bahwa mereka memiliki
kemampuan untuk mengembangkan usaha mereka dan memasuki pasar
yang lebih luas, namun terkendala oleh keterbatasan modal yang dimiliki
(Nisa, 2020).

KSPPS BMT memberikan kontribusi besar dalam memberikan modal
kepada para pelaku usaha. Mereka berperan sebagai lembaga keuangan

yang menyediakan layanan bagi usaha mikro dan memberikan alternatif
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pembiayaan untuk hasil usaha. Salah satu contohnya adalah KSPPS BMT
Bina Ummat Sejahtera (BUS) Cabang Cukir, yang menawarkan produk
pembiayaan mudharabah dan murabahah. Tujuan utamanya adalah
meningkatkan perkembangan usaha kecil dan menengah secara teratur dan
berkelanjutan.

Pembiayaan yang disediakan KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera
Cabang Cukir berguna untuk mendukung permodalan, terutama melalui
pembiayaan mudharabah dan murabahah. Pembiayaan mudharabah
menjadi pilihan yang paling diminati tiap tahunnya.

Tabel 1. Jumlah Nasabah Pembiayaan Mudharabah

Tahun Jumlah Nasabah Pembiayaan Mudharabah
2018 43
2019 31
2020 130
2021 137
2022 187

Sumber Data : KSPPS BMT BUS Cabang Cukir

Dari keterangan tabel di atas, jumlah nasabah pembiayaan
mudharabah setiap tahunnya bertambah namun pada tahun 2019
mengalami sedikit penurunan yaitu dari tahun 2018 jumlah nasabah
sebanyak 43 anggota, tahun 2019 sebanyak 31 anggota, tahun 2020
sebanyak 130 anggota, tahun 2021 sebanyak 137 anggota, dan tahun 2022
sebanyak 187 anggota.. Meskipun demikian, data menunjukkan bahwa
KSPPS BMT BUS Cabang Cukir telah efektif dalam menyediakan
pembiayaan permodalan. Namun, kemampuan mereka dalam
berkontribusi pada perkembangan usaha belum dapat dipastikan. Berita
tentang bantuan sosial (Bansos) dari Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Jombang kepada 2.374 pelaku UMKM di Kabupaten Jombang pada tahun
2022 menimbulkan pertanyaan tentang kontribusi KSPPS BMT Bina
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Ummat Sejahtera Cabang Cukir dalam memberdayakan UMKM melalui
pembiayaan mudharabah (Achmad, 2022).

Pembiayaan mudharabah yang diberikan diharapkan dapat
memberikan hasil yang menguntungkan bagi pelaku UMKM dan
mendorong perkembangan usaha mereka. Hasil dari penggunaan
pembiayaan ini dapat mencerminkan tingkat pemberdayaan usaha dan
kesejahteraan pelaku UMKM, serta memenuhi kebutuhan mereka.

Penelitian terdahulu oleh Ana Agustin (2021) dan Muhammad Nur
Amin (2019) hanya mengkaji peran pembiayaan mudharabah yang
berfokus pada peningkatan usaha dan pemberdayaan UMKM. sedangkan,
penelitian ini merupakan kontribusi baru terkait peran pembiayaan
mudharabah dalam pemberdayaan UMKM di Kabupaten Jombang dalam
sudut pandang ekonomi Islam. Penelitian ini terfokus pada pembiayaan
mudharabah yang menjadi instrumen secara efektif untuk meningkatkan
kemampuan dan kesejahteraan pelaku UMKM di daerah Jombang. Selain
itu, penelitian ini menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam
mendorong pertumbuhan dan keberhasilan UMKM, sehingga memberikan
wawasan yang berharga bagi lembaga keuangan syariah. Teori magashid al-
syarish  dalam penelitian menjadi teori yang relevan wuntuk
mengembangkan serta memberikan kontribusi yang signifikan yang
berlandaskan keadilan dan moral untuk pengembangan ekonomi. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi perkembangan usaha dan
pendapatan pelaku UMKM serta kesejahteraan mereka melalui
pembiayaan mudharabah, dengan tujuan untuk mencapai kesejahteraan
anggota UMKM.

Dengan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut tentang: " Pembiayaan Mudharabah Di KSPPS BMT Bina Ummat
Sejahtera Cabang Cukir Pada Pemberdayaan UMKM Di Kabupaten

Jombang Berdasarkan Islamic Economics."
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KAJIAN LITERATUR
Pembiayaan Mudharabah

Secara teknis, akad mudharabah adalah bentuk kerjasama usaha antara
dua belah pihak. Pihak pertama berperan sebagai pemilik dana (shahibul
maal) yang menyediakan seluruh modal (100%), sementara pihak kedua
bertindak sebagai pengelola usaha (mudharib). Pembagian keuntungan
usaha yang dihasilkan dari akad mudharabah disepakati dalam kontrak,
biasanya dalam bentuk nisbah (persentase) (Djuwani, 2015).

Ketika usaha mengalami kerugian, shahibul mal bertanggung jawab
atas kerugian tersebut selama kerugian tersebut bukan akibat dari kelalaian
mudharib. Mudharib akan menanggung kerugian yang timbul akibat
usaha, jerih payah, dan waktu yang telah diinvestasikan dalam
menjalankan usaha. Akan tetapi, jika kerugian disebabkan oleh kelalaian
mudharib, maka mudharib harus bertanggung jawab atas kerugian
tersebut (Antonio, 2012).

Pemberdayaan UMKM

Pemberdayaan UMKM merupakan salah satu alternatif yang dipilih
pemerintah sebagai salah satu solusi untuk mengurangi tingkat
pengangguran, mengatasi kemiskinan, dan menciptakan kesetaraan dalam
pendapatan. Mengingat pentingnya peran UMKM dan keterbatasan
mereka dalam mengembangkan diri, saat ini pemerintah telah mengambil
langkah-langkah strategis untuk mempromosikan pertumbuhan ekonomi
dengan mengembangkan usaha kecil (Syarief, 2020).

Menurut (Syarif, 2011) terdapat lima indikator untuk mengukur
keberdayaan UMKM, yaitu:

a. Pengembalian pinjaman
b. Persentase penggunaan pinjaman untuk kegiatan produktif
c. Kenaikan omzet atau volum usaha peminjam

d. Kenaikan laba usaha dari peminjam
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e. Kenaikan jumlah penyerapan tenaga kerja dari unit usaha peminjam.

Perspektif Ekonomi Islam

Menurut Umer Chapra, ekonomi Islam adalah sebuah disiplin ilmu
yang berfungsi untuk mewujudkan kebahagiaan manusia melalui
pengalokasian dan distribusi sumber daya yang terbatas, sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam, tanpa mengorbankan kebebasan individu atau
mengganggu kelangsungan ekonomi dan keseimbangan lingkungan
(Aravik, 2017).

Definisi ini menggambarkan bahwa ekonomi Islam adalah cabang ilmu
yang bertujuan mendukung pencapaian kesejahteraan manusia dengan
mengelola sumber daya yang langka sesuai dengan prinsip-prinsip Islam
atau magqashid al-syari'ah, tanpa menghambat kebebasan individu,
menciptakan ketidakseimbangan dalam ekonomi dan lingkungan, atau
merusak struktur sosial dan nilai-nilai moral masyarakat (Aravik, 2017).

Oleh karena itu, tujuan ekonomi Islam adalah mencapai pertumbuhan
ekonomi jangka panjang dan meningkatkan kesejahteraan manusia (falah).
(Aravik, 2017). Dalam ekonomi Islam, kesejahteraan masyarakat bisa
terwujud melalui upaya pembangunan ekonomi yang berfokus pada
pemberdayaan. Menurut Umer Chapra tujuan utama pembangunan
ekonomi adalah mencapai kelima indikator dari magashid al-syari’ah

(Waluyo, 2018).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus yang dikembangkan oleh Yin (2014).
Metode studi kasus merupakan metode pendekatan penelitian yang
menelaah fenomena dalam situasi kehidupan nyata dan memerlukan

informasi langsung tentang objek penelitian. Sumber data penelitian
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meliputi dua kategori, data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara dengan Manager KSPPS BMT Bina Ummat
Sejahtera Cabang Cukir dan nasabah UMKM yang menggunakan
pembiayaan modal usaha mudharabah. Sedangkan data sekunder
diperoleh melalui buku (Waluyo, 2018), artikel/jurnal (diantaranya :
(Syarif, 2011), (Mulia, 2019), (Bistiana, 2021), (Amalia, 2019)), serta tesis
yang relevan dengan tema penelitian. Untuk mengumpulkan data, peneliti
menggunakan berbagai teknik, yakni: (1) Wawancara, (2) Dokumentasi, (3)
Observasi langsung, (4) Observasi partisipan, dan (5) Perangkat fisik.
Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan berbagai macam
metode, antara lain: (1) Uji validitas konstruk dengan mengumpulkan data
pada KSPPS BMT BUS Cabang Cukir yang valid dan dapat dipertanggung
jawabkan kebenarannya, (2) Uji validitas internal berupa wawancara ke
pegawai KSPPS BMT BUS Cabang Cukir. Peneliti akan memberi
pertanyaan yang sama berulang kali untuk mencocokkan sumber data
yang diperoleh., (3) Uji validitas eksternal dengan wawancara kepada
nasabah pembiayaan mudharabah dengan pertanyaan dan pernyataan
yang sama. Hal ini dimaksud untuk mengetahui kebenaran jawaban yang
disampaikan konsisten atau tidak, dan (4) Uji reliabilitas berupa mengulang
wawancara kembali dengan pegawai dan nasabah pembiayaan
mudharabah di KSPPS BMT BUS Cabang Cukir dalam waktu yang berbeda
untuk menguji apakah jawaban yang disampaikan tetap dan konsisten,
atau berbeda. Setelah data terkumpul, peneliti menganalisis data dengan
mengelompokkannya berdasarkan sumber dan isi. Selanjutnya, data
tersebut diinterpretasi dengan memanfaatkan teori-teori yang relevan dari
landasan teori dan penelitian terdahulu. Hasil analisis juga disesuaikan

dengan pendekatan ekonomi Islam yang diusulkan oleh Umer Chapra.

PEMBAHASAN
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KSPPS BMT BUS Cabang Cukir memiliki peran penting dalam
mendukung perekonomian masyarakat, terutama di wilayah Jombang. Visi
KSPPS BMT BUS sebagai lembaga keuangan syariah adalah menjadi sinergi
dalam menggali potensi untuk mendorong kemandirian ekonomi dan
kesejahteraan umat. Kehadiran KSPPS BMT BUS menjadi sarana bagi
masyarakat untuk memperoleh modal usaha dan dengan mudah
mengembangkan usahanya. Pembiayaan Mudharabah merupakan produk
KSPPS BMT BUS cabang Cukir yang banyak diminati. Program UMKM
merupakan salah satu program BMT yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan usaha kecil menengah dan pengembangan ekonomi
masyarakat setempat. Hal ini sesuai dengan temuan Zuliana (2021) yang
menyatakan bahwa BMT berperan dalam memberikan pembiayaan
tambahan modal kepada UMKM agar dapat mengembangkan bisnisnya.

Dalam mengajukan pembiayaan mudharabah, terdapat sejumlah
prosedur dan syarat yang harus dipenuhi sesuai dengan keterangan dari
Bapak Hasan Kholil selaku manager cabang.

1) Proses pengajuan dimulai dengan permohonan langsung dari anggota
yang datang ke KSPPS BMT BUS Cabang Cukir. Persyaratan yang
harus dipenuhi meliputi menjadi anggota KSPPS BMT BUS Cukir,
fotocopy KTP suami/istri, akta nikah, KK, akta pendirian usaha,
legalitas usaha, lembar surat jaminan, laporan keuangan 3 tahun
terakhir, foto suami istri 4x6, (masing-masing 2 lembar), memiliki
sumber usaha/pendapatan yang jelas, mengisi pembiayaan formulir,
kesediaan untuk di-survey mengenai usaha dan rumah, serta bersedia
mematuhi aturan .

2) Setelah persyaratan terpenuhi, teller akan melayani pengajuan
pembiayaan dan data anggota diperiksa AO untuk memastikan

kelengkapan dan memenuhi persyaratan.
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3) AO melakukan survei dan wawancara langsung dengan anggota yang
mengajukan pembiayaan. Prinsip 5C (Character, Capacity, Capital,
Collateral, dan Condition) digunakan untuk menganalisis usaha dan
kondisi anggota dalam mengambil pembiayaan.

4) Apabila pembiayaan disetujui, pihak BMT akan menyiapkan
administrasi untuk akad pembiayaan antara kedua belah pihak.

5) Setelah akad disepakati, dana pembiayaan akan dicairkan kepada
anggota yang telah diterima dengan syarat membawa jaminan yang
asli, seperti sertifikat atau BPKB..

6) Selanjutnya, anggota dapat mengambil dana pembiayaan yang telah
dicairkan dengan menunjukkan slip yang diberikan oleh teller. Proses
pencairan ini biasanya memakan waktu 2 hingga 7 hari setelah
pelaksanaan akad.

7) Setelah dana cair, KSPPS BMT BUS akan melakukan pembinaan
dengan mengunjungi anggota yang telah menerima pembiayaan.
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Hasan Kholil, Manager KSPPS

BMT BUS Cabang Cukir, mengenai mekanisme pembiayaan mudharabah

dilakukan melalui negosiasi akad bagi hasil antara KSPPS BMT dengan

anggota. Kesepakatan ini menggunakan akad mudharabah mutlagah.

Selanjutnya, pihak KSPPS BMT memberikan modal usaha kepada anggota

untuk mengembangkan usahanya. Keuntungan usaha dibagi sesuai dalam

nisbah yang disepakati sebelumnya. Modal kembali ke pihak KSPPS BMT
setelah pembiayaan berakhir. Dalam pembayaran angsuran pembiayaan
modal usaha mudharabah, anggota diharapkan membayar angsuran
bulanan dalam jangka waktu maksimal 36 bulan. Sistem angsuran jatuh
tempo dengan jangka waktu maksimal 6 bulan juga diterapkan. Meskipun
tidak ada denda bagi anggota atas keterlambatan pembayaran cicilan, para
anggota berusaha melakukan pembayaran pada tanggal pencairan dana di

bulan selanjutnya.
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Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Pambudi (2022) yang
menunjukkan bahwa mekanisme akad Mudharabah telah dirancang sesuai
dengan prinsip syari'at Islam. Implementasinya, persyaratan, prosedur,
dan ketentuan pengajuannya mengikuti prinsip-prinsip syari'at Islam
secara keseluruhan.

KSPPS BMT BUS Cabang Cukir telah menerapkan Standar Operasional
Prosedur (SOP) dalam mekanisme pembiayaan modal usaha mudharabah.
Sebagian besar anggota telah mematuhi persyaratan tersebut. Namun,
pada syarat laporan keuangan, ada beberapa anggota yang belum dapat
memenuhinya. Hal ini terjadi karena kurangnya pemahaman anggota
dalam pembuatan laporan keuangan menjadi salah satu kendala sehingga
syarat tersebut tidak dapat terpenuhi.

Pembiayaan modal usaha dengan mekanisme mudharabah di KSPPS
BMT BUS Cabang Cukir telah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No:
07/DSN/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah. Pihak BMT
menyediakan seluruh modal, sementara anggota UMKM bertindak sebagai
pengelola usaha. Keuntungan usaha dibagi sesuai kesepakatan dalam
kontrak. Jangka waktu usaha, prosedur pengembalian dana, pembagian
keuntungan, dll. ditentukan berdasarkan kesepakatan bersama. BMT
bertanggung jawab atas semua kerugian yang diakibatkan oleh
mudharabah, kecuali mudharib dengan sengaja melakukan kesalahan atau
melanggar kesepakatan maka mudharib yang menanggung kerugian
tersebut.

Selain memberikan dukungan bantuan modal melalui pembiayaan,
KSPPS BMT BUS juga memberikan dukungan manajerial berupa pelatihan
dan pendampingan kepada setiap UMKM. Contohnya, pihak KSPPS BMT
BUS memberikan pendampingan dalam strategi pemasaran, karena saat ini
strategi pemasaran online menjadi kunci keberhasilan di pasar yang

kompetitif.
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Pembiayaan mudharabah di KSPPS BMT BUS Cabang Cukir memiliki
peran yang penting dalam pemberdayaan UMKM, dan peran tersebut
mencakup beberapa aspek berikut:

1) Mengurangi praktik riba
Berdasarkan hasil wawancara, salah satu alasan utama para nasabah

UMKM tertarik menggunakan pembiayaan mudharabah adalah untuk

menghindari praktik riba. Dalam pembiayaan mudharabah, praktik

riba dihindari karena pembiayaan tersebut didasarkan pada prinsip
kerjasama antara KSPPS BMT BUS dan anggota UMKM, sehingga tidak
ada bunga atau beban tambahan yang harus dibayarkan. Seperti yang

disampaikan dalam Surat Ali-Imran ayat 130: (Bistiana, 2021)

>

Osiult 2SI AT 1,281 L Aaead B T 106 ¥ it 2,7 G

(s

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta riba

secara berlipat ganda dan takutlah kepada Allah mudah-mudahan kamu

menang.” (Ali-Imran : 130)

Berdasarkan ayat di atas, menjelaskan bahwa praktik riba
diharamkan dalam agama Islam. Karena KSPPS BMT BUS Cabang
Cukir adalah lembaga keuangan yang berprinsip syariah, kehadiran
mereka membantu mengurangi praktik riba. Laporan Hasil Kerja
KSPPS BMT BUS Branch Cukir (2022) menunjukkan bahwa jumlah
nasabah pembiayaan mudharabah pada tahun 2022 mencapai 187
orang dan terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa lembaga KSPPS BMT tumbuh dan berkembang dengan baik di
masyarakat. Semakin banyak anggota BMT, semakin banyak
masyarakat yang dapat terhindar dari praktik riba. Menurut Mulia
(2019) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa BMT memiliki
dampak positif dalam mengurangi aktivitas yang berhubungan dengan

praktik riba dan rentenir di kalangan masyarakat yang kurang mampu.
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2) Meningkatkan perkembangan usaha dan pendapatan anggota

12

UMKM yang mengalami peningkatan usaha dan pendapatan
anggota UMKM menjadi ukuran keberhasilan pemberdayaan. Banyak
anggota UMKM yang mendapatkan pembiayaan dari KSPPS BMT BUS
mengalami perkembangan usaha dan peningkatan pendapatan secara

konsisten setiap bulannya.

Tabel 2. Pendapatan Sebelum dan sesudah melakukan pembiayaan

Informan Pendapatan
Sebelum Sesudah
1 Rp. 3.000.000 Rp. 6.000.000
2 Rp. 1.500.000 Rp. 3.500.000
3 Rp. 700.000 Rp. 3.000.000
4 Rp. 2.000.000 Rp. 4.000.000
5 Rp. 800.000 Rp. 2.500.000
6 Rp. 800.000 Rp. 2.000.000

Sumber Data : Wawancara UMKM Nasabah KSPPS BMT BUS Cabang Cukir

Data yang tercantum dalam tabel menunjukkan bahwa pendapatan
anggota UMKM mengalami peningkatan setelah mendapatkan
pembiayaan mudharabah di KSPPS BMT BUS Cabang Cukir. Rata-rata
pendapatan anggota UMKM telah mencapai UMK Jombang, yang
ditetapkan dalam surat keputusan Gubernur Jawa Timur Nomor
188/860/KPTS/013/2022 sebesar Rp. 2.854.095 per bulan . Hal ini
menandakan keberhasilan KSPPS BMT BUS Cabang Cukir dalam
memberdayakan UMKM di Kabupaten Jombang. Karena menurut
Syarif (2011), Lima indikator digunakan untuk mengevaluasi
keberhasilan pemberdayaan UMKM. Ini termasuk pengembalian
pinjaman, persentase pinjaman yang digunakan untuk kegiatan
produktif, peningkatan penjualan atau volume usaha peminjam,
peningkatan laba usaha peminjam, dan peningkatan jumlah karyawan
yang dipekerjakan oleh peminjam. Peningkatan laba atau pendapatan

menjadi hal yang paling utama karena ketika pendapatan meningkat,
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maka indikator-indikator lainnya akan dapat terpenuhi dengan lebih
baik..
Meningkatkan Kesejahteraan Hidup Anggota

Pembiayaan mudharabah memiliki dampak positif terhadap
kesejahteraan anggota UMKM setelah mendapatkan pembiayaan,
kesejahteraan mereka meningkat karena pembiayaan mudharabah.
Kemampuan mereka untuk memenuhi kebutuhan pokok, kebutuhan
tambahan, pendidikan, dan berinvestasi untuk masa depan adalah
bukti kesejahteraan mereka. Pembiayaan tersebut membantu anggota
UMKM meningkatkan kualitas hidup mereka dan memberikan
persiapan yang lebih baik untuk masa depan usaha mereka.

Dalam ekonomi Islam, kesejahteraan masyarakat bisa terwujud
melalui upaya pembangunan ekonomi yang berfokus pada
pemberdayaan. Tujuan utama pembangunan ekonomi adalah
mencapai kelima indikator dari magashid al-syari’ah menurut Umer
Chapra (Waluyo, 2018):

1) Pemeliharaan Keyakinan atau Agama (Faith/Dien)

Umer Chapra menyatakan bahwa agama adalah suatu
kewajiban bagi manusia. Tujuan utama dari agama adalah untuk
mencapai kemaslahatan dan kebaikan bagi manusia. Oleh karena
itu, agama atau keimanan memiliki peran sebagai nilai moral
berupa pemerataan distribusi harta bagi mereka yang kurang
mampu (Waluyo, 2018). Agama harus dijaga dan dipelihara karena
agama melibatkan kumpulan keyakinan, ibadah, dan muamalah
(Bakry, 2019).

Dalam ekonomi Islam, harta memiliki peran sebagai sarana
untuk mendukung pelaksanaan ibadah dan transaksi ekonomi.
Allah telah menjadikan harta sebagai sarana untuk mendukung

pelaksanaan zakat, infak, dan sedekah. Dengan adanya
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pembiayaan modal usaha mudharabah dari KSPPS BMT BUS
Cabang Cukir membantu nasabah UMKM dalam mengatasi
kendala permodalan. Dengan demikian, hasil usaha UMKM dapat
berkembang dan pendapatan ikut meningkat. Dengan peningkatan
pendapatan tersebut, UMKM memiliki kesempatan untuk
berkontribusi berbagi kepada sesama melalui peningkatan zakat,
infaq, dan sedekah .

Jiwa atau Soul (Nafs)

Menurut Umer Chapra, untuk menjaga dan mengembangkan
jiwa manusia, perlu memenuhi kebutuhan utamanya. Menjaga jiwa
merupakan kebutuhan pokok yang harus dijaga, sehingga segala
hal yang dianggap sebagai sarana untuk menjaga keseimbangan
jiwa menjadi suatu kewajiban, termasuk pemenuhan kebutuhan
pangan untuk menjaga kesehatan fisik (Bakry, 2019).

Pemeliharaan jiwa berarti memastikan kebutuhan pangan,
sandang, dan tempat tinggal terpenuhi. Dalam mencapai ridho
Allah SWT, diperlukan kondisi fisik, mental, dan psikologi yang
sehat, serta asupan gizi yang memadai. (Rinawati, 2018). Jadi
nasabah UMKM vyang setelah mendapatkan pembiayaan
mudharabah mengalami peningkatan pendapatan karena
usahanya berkembang. Dengan meningkatnya pendapatan,
mereka dapat memenuhi kebutuhan pokok seperti makanan untuk
bertahan hidup.

Akal Pemikiran atau Intellect (Aql)

Umer Chapra berpendapat bahwa pemeliharaan akal adalah
kemampuan menggunakan akal budi untuk memecahkan masalah
kemanusiaan. Akal adalah pemberian dari Allah yang
memungkinkan manusia berfungsi sebagai khalifah di dunia.

Karenanya, perawatan dan pemeliharaan akal menjadi sangat
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penting agar kehidupan dapat mencapai kemaslahatan yang
diinginkan (Anhar, 2022).

Dalam Islam, Dengan anugerah akal yang diberikan, Manusia
memiliki kapasitas untuk membedakan antara apa yang dianggap
baik dan buruk. Berdasarkan penjelasan di atas, dalam
pemeliharaan akal anggota UMKM menggunakan akalnya dalam
pengembangan usaha dengan melakukan pemasaran melalui
media sosial antara lain seperti : WhatsApp, Instagram, dan
Facebook. Dengan demikian, usaha mereka mengalami
perkembangan, peningkatan pendapatan, dan terpenuhinya
kebutuhan hidup.

Keturunan atau Posterity (Nash)

Umer Chapra menyatakan bahwa manusia adalah makhluk
yang memiliki keturunan, oleh karena itu, penting untuk menjaga
dan merawat keturunan tersebut dengan sebaik-baiknya. Tujuan
dari pemeliharaan ini adalah untuk membentuk generasi
masyarakat yang beradab dan berbudaya (Waluyo, 2018).

Pemeliharaan keturunan mencakup tindakan menjaga
keturunan manusia melalui pengaturan rumah tangga yang
berakibat pada pemberian pendidikan dan kasih sayang yang tepat
kepada anak-anak. Salah satu aspek dalam pemeliharaan tersebut
adalah memperbaiki pendidikan (Rasyid, 2019). Orang tua
menyadari pentingnya peran mereka sebagai fasilitator yang
bertanggung jawab dalam memenuhi segala kebutuhan anak,
terutama dalam mendukung pendidikan. (Maulida, 2022).

Maka hal yang menandai pemeliharaan keturunan adalah usaha
dalam pemberian pendidikan yang baik serta layak untuk anak-
anaknya. Sehingga nasabah UMKM menggunakan pendapatan
yang diperoleh dari pembiayaan mudharabah untuk biaya
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pendidikan anak-anak mereka. Pemberian pendidikan tersebut
diharapkan dapat membentuk generasi masyarakat yang beradab
dan berbudaya serta meneruskan usaha orang tuanya.

Harta Kekayaan atau Wealth (Maal)

Menurut Umer Chapra, harta adalah bentuk kepercayaan dari
Allah kepada manusia, sehingga harus dikelola dan digunakan
dengan jujur untuk mengatasi kemiskinan, memenuhi kebutuhan
hidup, menciptakan kenyamanan bagi semua orang, serta
mendorong distribusi pendapatan dan kekayaan yang merata
(Waluyo, 2018). Indikator dari pemeliharaan harta (hifdz mall)
antara lain adalah memiliki pendapatan yang halal dan memadai,
memiliki kesempatan kerja yang layak, serta mencari rejeki yang
halal dan berkah.

Dalam Ekonomi Islam, kepemilikan harta dapat menyebabkan
seseorang lupa akan hal-hal yang lebih penting dalam kehidupan.
Oleh karena itu, agama Islam mengatur tata cara memperoleh dan
mengelola rezeki secara halal. Tujuan dari mengatur harta ini
adalah agar pemiliknya dapat mencapai kemaslahatan dan
keberkahan dalam kehidupan. Hal ini juga tercermin dalam
pengalaman nasabah UMKM KSPPS BMT BUS Cabang Cukir yang
mengalami kemajuan usaha dan meningkatnya pendapatan setelah
memperoleh pembiayaan mudharabah. Kondisi ini membuat
mereka merasa cukup dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dan
juga berupaya menabung untuk masa depan serta memenuhi
kebutuhan lainnya.

Menurut analisis peneliti, berdasarkan pembahasan di atas
dapat disimpulkan bahwa KSPPS BMT BUS Cabang Cukir
memiliki peran penting dalam pemberdayaan UMKM di

Kabupaten Jombang dengan memberikan bantuan pembiayaan
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melalui mudharabah bagi UMKM yang mengalami keterbatasan
modal. Konsep pemberdayaan ini sejalan dengan tujuan utama
pembangunan ekonomi menurut Umer Chapra dalam Hanani
(2022), yaitu mencapai 5 indikator magashid al-syari'ah, yang akan
menghasilkan pertumbuhan ekonomi jangka panjang dan
meningkatkan kesejahteraan (falah).

Dengan adanya pembiayaan mudharabah ini, usaha para
nasabah UMKM mengalami perkembangan dan meningkatkan
pendapatan. Hal ini memungkinkan para nasabah UMKM untuk
memperoleh harta dengan cara yang halal dan tidak merugikan
orang lain. Harta memiliki peran penting dalam kehidupan
manusia, karena tanpa harta, keempat indikator maqashid al-
syari'ah sebelumnya tidak dapat terpenuhi secara baik, sehingga
kesejahteraan manusia tidak akan terwujud. Dalam proses
mencapai kesejahteraan, para nasabah UMKM yang mendapatkan
pembiayaan mudharabah telah mencerminkan pemeliharaan harta
dengan terpenuhinya kebutuhan hidup, seperti sandang, pangan,
dan tempat tinggal. Selain itu, juga memungkinkan untuk
menyediakan pendidikan yang layak bagi anak-anaknya serta
melakukan investasi atau menabung untuk masa depan yang lebih
baik. Dengan melaksanakan prinsip-prinsip ekonomi Islam
berdasarkan kelima indikator magqashid al-syari'ah tersebut, KSPPS
BMT BUS Cabang Cukir turut berhasil berperan dalam
pemberdayaan UMKM dan mendorong tercapainya kesejahteraan

masyarakat.

SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya

KSPPS BMT BUS Cabang Cukir telah menunjukkan peran yang berhasil
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dalam memberdayakan UMKM di Kabupaten Jombang. Setiap tahun,
jumlah anggota dan pembiayaan modal usaha mudharabah yang
disalurkan meningkat, membantu UMKM dalam mengembangkan
usahanya dengan proses pengajuan yang mudah dan sesuai dengan fatwa
DSN-MUI No. 07/DSN/IV /2000 tentang pembiayaan mudharabah.

Pembiayaan mudharabah memainkan peran penting dalam
perkembangan usaha UMKM. Hal ini terbukti dengan meningkatnya
jumlah pendapatan, omzet penjualan, jumlah pelanggan, dan jumlah
tenaga kerja dalam usaha mereka setelah mendapatkan pembiayaan ini.
Pemberdayaan yang dilakukan oleh KSPPS BMT BUS Cabang Cukir
memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan para pelaku UMKM.
Penerapan perspektif maslahah menurut Umer Chapra sebagai indikator
keberhasilan pemberdayaan terdiri dari pemeliharaan agama, jiwa, akal,
dan harta. Dalam pemeliharaan agama, pelaku UMKM didorong untuk
bekerja dengan keras dan menyisihkan sebagian pendapatan untuk amal.
Pemeliharaan jiwa dilakukan dengan memenuhi kebutuhan pokok seperti
makanan untuk bertahan hidup. Pemeliharaan akal dilakukan dengan
menggunakan akalnya dalam pengembangan usaha dengan melakukan
pemasaran melalui media sosial. Pemeliharaan keturunan dilakukan
dengan memberikan dukungan kepada keturunan untuk menggapai masa
depan yang lebih baik. Terakhir, pemeliharaan harta dilakukan
menyisihkannya sebagai tabungan untuk masa depan. Dengan pendekatan
yang komprehensif, KSPPS BMT BUS Cabang Cukir telah berhasil
memberdayakan UMKM di Kabupaten Jombang, mendorong
pertumbuhan ekonomi, dan meningkatkan kesejahteraan para pelaku
UMKM.
Saran

Saran peneliti untuk mendorong keberhasilan pemberdayaan UMKM

yaitu agar pihak KSPPS BMT BUS memberikan pembinaan dan
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pendampingan aktif kepada anggotanya di setiap cabang. Pendampingan
ini tidak sekadar monitoring, tetapi juga mencakup kegiatan pelatihan
dalam bidang manajemen usaha, pemasaran, dan lainnya. Tujuannya
adalah membantu menggerakkan usaha anggota UMKM agar dapat
berkembang dengan baik.
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